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Artikel MDVI edisi ke-3 yang terbit di bulan September 
2024 memuat 7 artikel yang terdiri atas 2 artikel asli, 
2 laporan kasus dan 3 tinjauan pustaka telah dipilih oleh 
dewan redaksi untuk ditampilkan dalam edisi ini. 

Dalam edisi ini terdapat pembahasan diagnosis dan tata 
laksana terkini pitiriasis rosea. Pemeriksaan dermoskopi dan 
histopatologis masih sebagai baku emas diagnosis pitriasis 
rosea. Tata laksana terkini pitiriasis rosea diharapkan dapat 
menjadi acuan dalam tata laksana pitiriasis rosea untuk 
praktek sehari-hari.

Hiperpigmentasi pada area lipatan menjadi masalah 
kosmetik yang memengaruhi seseorang baik secara 
emosional maupun psikologis, hal ini menyebabkan 
seseorang melakukan konsultasi dermatologis. Salah satu 
artikel dalam edisi ini memaparkan tata laksana yang tepat 
pada hiperpigmentasi area lipatan. 

Dilaporkan dua kasus pasien dengan penuaan wajah 
sepertiga tengah dan bawah menggunakan tarik benang 
inovasi terbaru terbuat dari asam polikaktat/polokaprolakton 
yang diperkaya asam hialuronat. Benang generasi baru ini 
memberikan efek pengangkatan kulit yang lebih bertahan 
lama, efek peremajaan yang lebih baik dalam perbaikan 
tekstur, kerutan, skar, dan perubahan volumetrik wajah, 
sehingga efektif dalam penanganan penuaan wajah sepertiga 
tengah dan bawah.

Salah satu artikel membahas skrining pada kanker kulit. 
Skrining kanker kulit meliputi total body skin examination 
yang bersifat non-invasif, mudah, cepat, dan hemat biaya 
bila dibandingkan dengan skrining untuk kanker lainnya. 
Sangat diperlukan pengetahuan lebih lanjut, rekomendasi, 
dan berbagai teknik pendekatan diagnostik untuk 
memajukan program skrining kanker kulit. Dokter spesialis 
kulit khususnya berperan penting dalam pelayanan skrining 
kanker kulit.

Hasil penelitian cross sectional yang menilai hubungan 
transepidermal water loss (TEWL)  terhadap derajat 
keparahan pada psoriasis vulgaris juga dibahas dalam 
edisi ini. Terdapat hubungan yang bermakna antara TEWL 
dengan derajat keparahan psoriasis vulgaris yang dinilai 
berdasarkan skor psoriasis area severity index.

Semoga artikel yang dimuat dalam edisi kali ini 
bermanfaat bagi para pembaca.

Salam,

Tia Febrianti
Tim Editor MDVI
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ABSTRAK

Pendahuluan: Tarik benang merupakan suatu prosedur di mana benang bioabsorbable dimasukkan 
di bawah kulit yang bertujuan untuk melawan ptosis gravitasional dan mengangkat jaringan ke atas secara 
invasif minimal. Inovasi terbaru menggunakan benang yang terbuat dari poly-L-lactic-acid/polycaprolactone 
(PLLA/PCL) yang diperkaya hyaluronic acid (PLLA/PCL/HA) telah banyak diminati. Penambahan HA 
berperan sebagai antioksidan, pelembap, dan biomaterial untuk penyembuhan luka. Laporan kasus ini disusun 
untuk menggambarkan efektivitas yang signifikan dari tarik benang yang menggunakan PLLA/PCL/HA pada 
penuaan wajah. Ilustrasi kasus: Terdapat dua orang pasien, seorang wanita (40 tahun) dan seorang pria (48 
tahun) dengan fototipe kulit Fitzpatrick III-IV, yang mengalami penuaan wajah sepertiga tengah dan bawah 
dengan pengenduran sedang hingga sangat berat menurut skala penilaian fotografik Ezure. Kedua pasien 
menjalani prosedur tarik benang menggunakan empat benang PLLA/PCL/HA pada masing-masing sisi wajah. 
Tindak lanjut dilakukan setelah tiga bulan dengan hasil perbaikan klinis yang sangat baik. Kesimpulan: 
Benang PLLA/PCL generasi baru yang diperkaya HA memberikan efek pengangkatan kulit yang lebih bertahan 
lama, efek peremajaan yang lebih baik dalam perbaikan tekstur, kerutan, skar, dan perubahan volumetrik wajah 
sehingga efektif dalam penanganan penuaan wajah sepertiga tengah dan bawah. 

Kata kunci : asam hialuronat, asam polilaktat, polikaprolakton, tarik benang, penuaan wajah

THREAD LIFT USING POLYLACTIC ACID / POLYCAPROLACTONE THREADS 
ENRICHED WITH HYALURONIC ACID FOR FACIAL AGING

ABSTRACT 

Introduction: Thread lift is a procedure in which bioabsorbable threads are inserted under the skin aimed to 
counter gravitational ptosis and lift the tissue upwards in a minimally invasive way. The latest innovation utiliz-
ing threads made of poly-L-lactic-acid/polycaprolactone (PLLA/PCL) enriched with hyaluronic acid (PLLA/
PCL/HA) has been in great demand. The addition of HA acts as an antioxidant, moisturizer, and biomaterial 
for wound healing. This case is reported to describe the significant effectiveness of thread lifting using PLLA/
PCL/HA on facial aging. Case illustration: There were two patients, a woman (40 years old) and a man (48 
years old) with Fitzpatrick skin phototype III-IV who experienced mid-to-lower facial aging with moderate to 
very severe sagging evaluated by using the Ezure photographic scoring scale. Both patients underwent a thread 
lift procedure using four PLLA/PCL/HA threads on each side of their faces. Follow-up was performed after 
three months with satisfactory clinical improvement. Conclusion: The new generation of HA-enriched PLLA/
PCL threads provides a long-standing lifting effect, and a better rejuvenating effect in the betterment of texture, 
wrinkles, scar, and volumetric changes of the face, hence confirming its effectiveness for managing mid-to-low 
facial aging.

Keywords: hyaluronic acid, poly-L-lactic-acid, polycaprolactone, thread lift, facial aging
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PENDAHULUAN

Penuaan atau aging merupakan suatu proses alamiah 
yang pasti terjadi pada semua manusia. Penuaan wajah 
merupakan cerminan terjadinya penurunan progresif 
dari kehilangan jaringan, perubahan tegangan ligamen 
penahan (laxity) dan kompartementalisasi tiga dimensi 
permukaan kulit (sagging).1 Tanda-tanda dari penuaan 
wajah meliputi adanya kerutan dahi, kerutan vertikal 
di area glabellar, turunnya area zigomatikus malar 
(mid-face), lipatan naso-bukal yang semakin dalam 
(mid- and lower-face), dan batas mandibular yang 
tidak jelas (lower-face).1,2

Saat ini, tarik benang (thread lift) menggunakan 
benang bioabsorbable telah menjadi prosedur estetis 
yang populer.3 Prosedur tarik benang dilakukan 
dengan memasukkan benang di sepanjang area bawah 
kulit yang telah ditentukan melalui jarum atau kanula 
sehingga tidak membutuhkan insisi yang besar atau 
anestesi umum.3,4 Prosedur ini juga memiliki waktu 
penyembuhan yang relatif lebih singkat dan aman.3 
Tujuan utama tarik benang adalah untuk melawan 
ptosis gravitasional kulit dan mengangkat jaringan 
ke atas secara invasif minimal.4 Tarik benang pada 
sepertiga tengah dan bawah wajah (mid-to-lower face) 
telah menjadi metode terapeutik yang efektif untuk 
peremajaan kulit yang mengalami penuaan.3,4

Benang-benang yang paling banyak digunakan 
pada prosedur tarik benang adalah polydioxanone 
(PDO), poly-L-lactic acid (PLLA), polyglycolic acid 
(PGA), dan polycaprolactone (PLC).3,4 Kombinasi 
benang copolymers L-lactic dan ε-caprolactone, 
terutama poly-L-lactic-acid/polycaprolactone (PLLA/
PCL), telah banyak digunakan karena memberikan 
efek biostimulasi yang lebih lama terhadap produksi 
kolagen.4 Kombinasi ini memungkinkan degradasi 
produk menjadi lebih terkontrol sehingga dapat 
mempertahankan efek lifting.3 Benang terbaru yang 
terbuat dari PLLA/PCL yang diperkaya hyaluronic 

acid (PLLA/PCL/HA) telah banyak menarik perhatian 
para praktisi estetika. Penambahan HA berperan 
sebagai antioksidan, pelembap, dan biomaterial untuk 
penyembuhan luka.4 Laporan kasus ini bertujuan 
untuk menggambarkan efektivitas yang signifikan dari 
tarik benang yang menggunakan PLLA/PCL/HA pada 
penuaan wajah.

ILUSTRASI KASUS

Pasien 1: Seorang wanita berusia 40 tahun, fototipe 
kulit Fitzpatrick III, dengan penuaan wajah sepertiga 
tengah dan bawah yang ditandai dengan area konveks 
pada sudut hidung melebar dan lipatan nasolabial 
mencapai sudut bibir, meluas ke titik tengah antara sudut 
bibir dan garis mandibula (Ezure scoring scale 3 poin 
= pengenduran kulit sedang), tampak pada gambar 1. 
Pada kedua pipi juga tampak skar atrofi ringan, pori-pori 
membesar, dan tekstur kulit tampak kasar.

Pasien 2: Seorang pria berusia 48 tahun, fototipe 
kulit Fitzpatrick IV, dengan penuaan wajah sepertiga 
tengah dan bawah yang ditandai dengan area konveks 
sudut hidung yang tampak jelas, lipatan nasolabial 
meluas melewati titik tengah antara ala nasi dan sudut 
bibir hingga mencapai garis mandibula, dan garis 
mandibula dibagian lateral hilang (Ezure scoring scale 
4-5 poin = pengenduran kulit berat hingga sangat berat), 
tampak pada gambar 2. Pasien juga mengalami skar 
atrofi, kehilangan lemak subkutan di bagian tengah pipi, 
garis marionette yang dalam, dan tekstur kulit tampak 
kasar.

Terapi: Pada 2 kasus diatas dilakukan prosedur tarik 
benang. Anestesi lokal menggunakan 5 mL lidokain 
2% yang ditambah epinefrin (1:200.000) untuk kedua 
sisi wajah. Insersi benang cog PLLA/PCL/HA (panjang 
19 cm, multidirectional) secara subkutan dengan 
menggunakan kanula 20-gauge sepanjang 15 cm dengan 
ujung bulat non-traumatik. Insersi dilakukan melalui 

Gambar 1. Gambaran klinis pasien wanita berusia 40 tahun sebelum dan 3 bulan setelah prosedur tarik benang 
menggunakan benang cog PLLA/PCL/HA



Chandra, dkk Penggunaan benang asam polilaktat / polikaprolakton diperkaya AH pada penuaan wajah

116

Gambar 2. Gambaran klinis pasien pria berusia 48 tahun sebelum dan 3 bulan setelah prosedur tarik benang 
menggunakan benang cog PLLA/PCL/HA

dua entry point (area zigomatikus dan pre-aurikular) 
menggunakan jarum 18-gauge. Pada setiap titik masuk, 
dilakukan insersi dua benang PLLA/PCL/HA, dengan 
total empat benang untuk setiap sisi wajah (tampak pada 
gambar 1 dan 2). Paska tindakan diberikan analgetik, 
antibiotik spektrum luas, dan antibiotik topikal selama 5 
hari.

Hasil: tindak lanjut (follow-up) dilakukan setelah 
tiga bulan.

Pasien 1: Pengangkatan (lifting) jaringan lunak 
di area tengah wajah, kedalaman lipatan nasolabial 
berkurang, garis rahang menjadi lebih tegas, wajah 
tampak lebih V-shaped, skar atrofi berkurang, pori-pori 
mengecil, dan tampilan kulit lebih halus dan lembap 
(Ezure scoring scale 1-2 poin = pengenduran kulit 
minimal hingga ringan).

Pasien 2: Pengangkatan jaringan lunak di area 
tengah dan bawah wajah, kepadatan kulit meningkat 
sehingga kehilangan jaringan subkutan di pipi membaik, 
lipatan nasolabial berkurang, garis rahang menjadi 
lebih tegas, skar atrofi berkurang, kerutan berkurang, 
garis marionette berkurang, dan tekstur kulit tampak 
lebih halus dan lembap (Ezure scoring scale 3 poin = 
pengenduran sedang).

DISKUSI

Tarik benang merupakan suatu prosedur estetis 
invasif minimal yang aman dan efektif untuk peremajaan 
kulit wajah, terutama pada kekenduran (sagging) kulit 
wajah.4 Penggunaan benang bioabsorbable hanya 
membutuhkan insisi kecil menggunakan jarum dan 
insersi benang dengan kanula non-traumatik sehingga 
waktu penyembuhan lebih singkat (hanya beberapa hari 
saja) dan memiliki risiko komplikasi seperti skar yang 
rendah.4,5 Efek pengangkatan kulit langsung terjadi 
karena efek mekanik dari barbs atau cog benang yang 
menarik dan menyokong jaringan yang mengalami 

pengenduran.3

Saat ini, penggunaan benang PLLA/PCL lebih 
diminati dibandingkan jenis benang-benang lainnya. Hal 
ini dikarenakan durasi benang PLLA/PCL diabsorbsi 
lebih lambat (18-24 bulan) dibandingkan benang 
PDO (4-8 bulan), PLLA (6-10 bulan), dan PCL (12-18 
bulan).4,5 Di jaringan, PLLA/PCL akan dipecah menjadi 
asam polilaktat dan polikaprolakton dan dihidrolisis 
menjadi asam laktat dan asam 6-hidroksikaproat. Produk 
degradasi ini akan diserap melalui jalur metabolisme 
spesifik dengan reaktivitas jaringan yang rendah. 
Proses degradasi ini membutuhkan waktu sekitar 9 
hingga 12 bulan sehingga memberikan waktu yang 
cukup untuk regenerasi jaringan dan mempertahankan 
efek pengangkatan kulit.3 Degradasi PLLA/PCL yang 
lambat dan bertahap juga menyebabkan induksi kuat 
neokolagenesis dan memberikan efek biostimulasi yang 
tahan lama.4

Inovasi baru benang PLLA/PCL/HA pada penanganan 
proses penuaan wajah telah banyak menarik perhatian. 
Telah diketahui bahwa HA bekerja sebagai antioksidan, 
pelembap, dan biomaterial untuk penyembuhan 
luka.4 Penambahan HA pada benang PLLA/PCL 
memberikan efek tambahan. Penelitian pada hewan coba 
menunjukkan bahwa benang PLLA/PCL yang ditambah 
1% HA memiliki efek peremajaan yang lebih nyata sejak 
tahap awal implantasi benang dibandingkan PLLA/
PCL, terutama dalam merangsang kolagenesis dan 
pembentukan serat elastin.6 Penelitian dengan metode 
split-face melaporkan bahwa sisi wajah yang dilakukan 
implantasi PLLA/PCL/HA secara signifikan memiliki 
downtime yang lebih singkat (rasa nyeri, bengkak, dan 
terbakar lebih rendah), efek peremajaan yang lebih cepat, 
perbaikan kerutan yang lebih nyata, dan memberikan 
kepuasan pasien yang lebih baik dibandingkan sisi 
PLLA/PCL.4 Penelitian lain melaporkan bahwa penilaian 
kepuasan pasien dengan menggunakan the global 
aesthetic improvement scale secara signifikan lebih 
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besar terhadap waktu pemulihan, peningkatan kualitas 
kulit, efek pengangkatan, dan perubahan volumetrik 
pada sisi wajah yang diimplantasikan benang PLLA/
PCL/HA dibandingkan PLLA/PCL.1 Adapun penelitian 
serupa juga melaporkan bahwa benang PLLA/PCL/
HA memberikan hasil klinis yang lebih baik terhadap 
perbaikan kerutan mikro kulit dibandingkan dengan 
PLLA/PCL.7 Pada kedua laporan kasus diatas, perbaikan 
tampilan klinis tidak hanya pada perubahan rerata 
skoring skala penilaian fotografik Ezure, tetapi juga pada 
perbaikan tekstur kulit, kerutan, skar, dan perubahan 
volumetrik wajah yang tampak secara nyata.

Kami menggunakan skala penilaian fotografik dari 
Ezure dkk. dalam menilai pengenduran kulit wajah 
sepertiga tengah dan bawah karena penilaiannya mudah 
dan applikatif. Skala penilaian fotografik Ezure meliputi 
tiga area dari satu sisi wajah, yaitu pipi bagian atas, pipi 

bagian bawah, dan pipi lateral, dengan skoring 0 sampai 
5. Nilai rerata skoring diklasifikasikan sebagai tidak ada 
pengenduran (0), pengenduran minimal (1), pengenduran 
ringan (2), pengenduran sedang (3), pengenduran berat 
(4), dan pengenduran yang sangat berat (5).8

KESIMPULAN

Dilaporkan dua kasus penuaan wajah serpertiga 
tengah dan bawah yang dilakukan prosedur tanam 
benang menggunakan benang PLLA/PCL/HA. Benang 
PLLA/PCL generasi baru yang diperkaya HA tidak hanya 
memberikan efek pengangkatan yang lebih bertahan lama, 
tetapi juga efek peremajaan kulit yang lebih baik dalam 
perbaikan tekstur, kerutan, dan skar, serta perubahan 
volumetrik wajah yang lebih baik sehingga efektif dalam 
penanganan penuaan wajah sepertiga tengah dan bawah.
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